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ABSTRAK

ORGANISASI ‘AISYIYAH DI BAWAH KEPEMIMPINAN
SITI BAROROH BARIED TAHUN 1965-1985 M

Siti Baroroh Baried merupakan salah satu tokoh perempuan
yang mempunyai peran dalam pembaharuan organisasi ‘Aisyiyah.
Pembahasan mengenai ‘Aisyiyah pada masa kepemimpinan Siti
Baroroh Baried menurut peneliti menarik untuk dibahas karena pada
masa ini ‘Aisyiyah dikenal dan dapat menjalin kerjasama dengan
organisasi Internasional. Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk
dibahas mengenai Bagaimana kondisi ‘Aisyiyah sebelum masa
kepemimpinan Siti Baroroh Baried? Siapa Siti Baroroh Baried?
Bagaimana perkembangan ‘Aisyiyah padamasa kepemimpinan Siti
Baroroh Baried?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan
sosiologi digunakan untuk melihat hubungan yang terjalin antara
anggota dan pengurus ‘Aisyiyah. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori struktural fungsional yang dikemukakan
oleh Talcott Parsons. Menurut teori ini suatu masyarakat terdiri atas
beberapa bagian yang mempengaruhinya. Teori struktural-fungsional
mengakui adanya keragaman dalam kehidupan sosial. Pengunaan
teori tersebut dimaksudkan untuk menganalisis mengenai hubungan
antara pengurus dan anggota dalam internal akivitas Aisyiyah,
antara organisasi ‘Aisyiyah dan Muhammadiyah, ‘Aisyiyah dengan
pemerintah dan masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian sejarah; yang meliputi-empat ' langkah: yaitu: heuristik
(pengumpulan . sumber), . verifikasi .(kritik .sumber),, interpretasi
(penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah).

Siti Baroroh Baried lahir di Kampung Kauman, Yogyakarta
pada tanggal 23 'Mei 1923 M, ia merupakan kemenakan dari pendiri
‘Aisyiyah yakni Siti Walidah. la dikenal memiliki intelektualitas
yang tinggi. Intelektualitas yang dimiliki membuat Siti Baroroh
Baried memiliki berbagai program kegiatan dalam ‘Aisyiyah, di
antaranya bidang pendidikan mengembangkan Taman Kanak—kanak
Bustanul Athfal, mendirikan sekolah bidan dan perawat. Bidang
keagamaan mengadakan pengajian dengan cara melakukan
perjalanan keluar kampung Kauman. Dalam bidang ekonomi,
‘Aisyiyah membuka Badan Usaha Ekonomi Keluarga ‘Aisyiyah
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(BUEKA), dalam kaderisasi mengadakan program pembinaan dan
pelatihan kaderisasi dan kepemimpinan. Dalam bidang sosial
mengadakan program santunan kepada anak yatim dan fakir miskin,
selain itu juga menjalin kerjasama dengan berbagai pihak atau
organisasi dan mendirikan beberapa federasi organisasi perempuan.
Perkembangan ‘Aisyiyah yang pesat ini didukung oleh anggotanya
dalam mengembangkan organisasi. Selain itu aktivisme yang
dilakukan tidak bisa lepas dari dukungan Muhammadiyah sebagai
organisasi induknya, yang juga selalu aktif dalam mendukung
program pemerintah.

Kata Kunci : Organisasi, Kepemimpinan, Perkembangan,
Aktivitas, ‘Aisyiyah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada sidang Muktamar Muhammadiyah yang ke-36 pada 24
Juli 1965 di Bandung, Siti Baroroh Baried terpilih menjadi ketua
umum pusat ‘Aisyiyah periode tahun 1965, dan ia terpilih kembali
selama 5 periode berturut—turut yakni 1965-1968, 1968-1971,
1971-1974, 1974-1977 dan 1977-1985M." ‘Aisyiyah pada tahun
1965-1985 M mengalami perkembangan yang signifikan pada
program-programnya dalam bidang pendidikan, bidang sosial,
bidang ekonomi dan bidang keagamaannya.

Pada masa ini merupakan periode pasca Revolusi 30
September 1965 masa Politik Orde Baru yang mana keputusan-
keputusan muktamar lebih bersifat optimis dibandingkan periode
sebelumnya.? Dalam hal ini optimisme Muhammadiyah ditandai
dengan adanya suatu gerakan yang menyangkut persoalan gender,
dengan adanya partisipasi perempuan dalam keanggotaan
muktamar, yang mana keanggotaan.muktamar terdiri dari wakil-
wakil cabang sebanyak' 3 orang, termasuk di dalamnya utusan
wanita.®’ Pada’ Muktamar /ke-36tahun 1965 di"'Bandung, dua

'Pimpinan Pusat Muhammadiyah, “Keputusan Mu’tamar ‘Aisyiyah ke-
36, tahun 1965 di Bandung”(Suara ‘Aisyiyah, Oktober tahun 1965), him. 13.

’Redaksi Suara Muhammadiyah, “Pasang Surut Politik Orde Baru dan
Era Sesudahnya” (Suara Muhammadiyah, No. 01, 1984), him. 14.

*Pimpinan Pusat Muhammadiyah, “Keputusan Muktamar Muhamadiyah

ke-36, tahun 1965 di Bandung“, dalam 95 Tahun Langkah Perjuangan
Muhammadiyah, him. 185.
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perempuan yakni Siti Baroroh Baried dan Siti Aisyah Hilal
tercatat sebagai anggota Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode
1965-1968."

Masuknya Siti Baroroh Baried dan Aisyah Hilal dalam
jajaran pengurus Pimpinan Pusat Muhammadiyah memberikan
perkembangan positif pada organisasi ‘Aisyiyah. Hal tersebut
ditandai dengan perubahan status ‘Aisyiyah menjadi organisasi
otonom pada tahun 1966.Perubahan status ‘Aisyiyah ini tidak
dapat mengembalikan status independen yang diperoleh oleh
organisasi ‘Aisyiyah pada Muktamar tahun 1939.°

Pada masa kepemimpinan Siti Baroroh Baried yakni periode
1971-1975 ‘Aisyiyah mendukung Pemerintah Indonesia dalam
upaya perbaikan nasib perempuan yakni Undang-undang (UU)
Perkawinan yang modern namun tidak menyimpang dari ajaran
agama Islam. Dalam hal ini organisasi ‘Aisyiyah didukung penuh
oleh Muhammadiyah sebagai organisasi induk.®Undang-undang
Perkawinan ini dimaknai sebagai bagian dari misi Muhammadiyah
dalam terbinanya keluarga dan masyarakat sejahtera dalam upaya
meningkatkan. masyarakat Islam yang .sebenarnya.” Dalam. misi

Muhammadiyah- mengandung “makna pengakuan secara ‘formal

*Ibid, hlm. 177.

*Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan
Aisyiyah. (Yogyakarta, Pimpinan Pusat Aisyiyah, tanpa tahun), him. 44.

®Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Dinamika Ideologi Gender Dalam Keputusan-
Keputusan Resmi Muhammadiyah”, Musawa, Vol. 11, No. 1. Januari 2012,
him. 148.

"Pimpinan Pusat Muhammadiyah, “Keputusan Muktamar Muhammadiyah
ke-38, 17-22 Januari 1975 di Padang”, dalam 95 Tahun Langkah Perjuangan,
him. 257.
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akan peran perempuan yang mencakup berbagai hal seperti sosial,
ekonomi dan politik. Dalam artian luas Muhammadiyah sebagai
organisasi induk dari ‘Aisyiyah merespon positif kebolehan
perempuan bekerja dan berkarier. ‘Aisyiyah mengusulkan pada
Majelis Tarjih untuk menyusun dan mengesahkan buku tuntunan
Adabul Ma’rah fil Islam yang isinya memuat peran perempuan
pada publik seperti kedudukan dalam jabatan tinggi seperti
direktur, bupati, polisi, bahkan menjadi seorang hakim. Buku ini
disahkanoleh Lajnah Tarjih pada Muktamar ke 17 di Pekalongan
tahun 1972.% Selain Undang-undang (UU) Perkawinan ‘Aisyiyah
juga mendukung program Pemerintah yakni KB, hal tersebut
dituangkan dalam Program Keluarga Sejahtera Muhammadiyah.
Bentuk pelaksanaan kegiatan maka ‘Aisyiyah membentuk Unit
Perencana Keluarga Sejahtera Muhammadiyah (UPKSM).®
Program-program ‘Aisyiyah yang lain seperti: ikut berperan
aktif dalam Konferensi IslamAsia-Afrika(KIAA) pada 06-13
Maret 1965.*° Tahun 1966 ikut mempelopori berdirinya Badan
Musyawarah ~Wanita Islam Yogyakarta (BMWIY) vyang
merupakan -federasi . dari organisasi Wanita Jslam di Daerah
Istimewa” Yogyakarta.” Pada’ tahun 1967 ““Aisyiyah turut
memprakarsai - berdirinya Badan = Musyawarah  Organisasi

Perempuan Islam Indonesia (BMOPII) kemudian berubah nama

8Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Dinamika Ideologi Gender Dalam Keputusan-
Keputusan Resmi Muhammadiyah”, Musawa, Vol. 11, No. 1. Januari 2012,
him. 149.

’Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan, him. 64

Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Majalah Suara ‘Aisyiyah Edisi Juli 2019,
him. 29.
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menjadi Badan Musyawarah Organisasi Islam Wanita Indonesia
(BMOIWI).! Pada masa ini ‘Aisyiyah ikut serta dalam Konferensi
Internasional di India tahun 1973. ‘Aisyiyah pada masa
kepemimpinan Siti Baroroh Baried juga turut dalam memprakasai
berdirinya Badan Koordinasi Organisasi Wamita (BKOW) dengan
membawa misi mubalighat.®® Selain itu ‘Aisyiyah dalam
membangun program-programnya menjalin relasi dengan badan-
badan Internasional seperti UNICEF, UNESCO, WHO, The Asia
Foundation, World Conference of Religion an Peace, UNFPA,
UNDP, World Bank, dan masih banyak lainnya.** Selain itu
organisasi ‘Aisyiyah juga memiliki kegiatan ekstra bagi para
anggotanya yang bermanfaat antara lain: Tahun 1970 ‘Aisyiyah
mengadakan Pelatihan kepemimpinan organisasi bekerjasama
dengan Overseas Education Fund, pelatihan kader dengan
mengirim beberapa utusan ke Amerika bersama peserta dari
negara-negara berkembang di Asia,Afrika dan Amerika Latin.”®
Tahun 1972 ‘Aisyah menjalin kerjasama dengan Pathfinder
Foundation mengadakan sosialisasi pentingnya keluarga sejahtera,

yang memeotivasi - para. ibu rumah tangga -untuk -bisa. ikut

pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan, him. 77-78.

125yara Muhammadiyah no.10 thn'ke-51 Mei/H-197;. him. 31.

Bwawancara Ibu Elyda Dzaman selaku Ketua Pimpinan ‘Aisyiyah
periode tahun 1985 di Jalan Sulawesi, Gang Banggai no. 7, Yogyakarta pada
tanggal 06 Agustutus 2019.

“Wawancara dengan lbu Hadiroh Ahmad selaku sejarawan
Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah di Kampung Pengulon, Kauman pada tanggal
23 Mei 20109.

BTrias Setiawati, “ Prof. Dr. Baroroh Baried & Gerakan Perempuan

Berekamjuan Hidup dengan Ilmu dan Amal”, disampaikan dalam seminar
Muhammadiyah dan Kebangsaan pada tanggal 27 April 2019.him. 16.



5

menyokong perekonomian rumah tangga dengan melakukan hal
produktif. Mengadakan Program Pembinaan Wanita Desa (PWD)
dilatih dasar-dasar kepemimpinan untuk mewujudkan Keluarga
Sakinah.'®

Melihat aktivitas yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah pada tahun
1965-1985 M dalam berbagai bidang, peneliti tertarik untuk
menelitinya. Kaum perempuan Islam yang berada dalam sebuah
gerakan, mereka mampu memberikan pengaruh positif khususnya
bagi perempuan. Hal ini membuat para kaum perempuan tidak
merasa bahwa mereka adalah kaum yang tersingkirkan.

‘Aisyiyah pada tahun 1965-1985 M, mampu membawa
kemajuan bagi kaum perempuan, sehingga menarik untuk ditulis.
Penulisan mengenai sejarah pergerakan perempuan memang sudah
banyak dilakukan, namun saat ini sejarah perempuan masih
tertinggal dalam ilmu-ilmu sosial.Meskipun ditampilkan dalam
sejarah, namun hanya sebagai pelengkap. Pengkajian sejarah
‘Aisyiyah ini dilakukan sebagai usaha-usaha untuk menambah

penulisan sejarah pergerakan perempuan.

B. Batasan dan'Rumusan Masalah

Penelitian <ini “terfokus: ~pada |perkembangan aktivitas
organisasi ‘Aisyiyah tahun 1965-1985 M sebagai periode yang
tidak lepas dari sosok Siti Baroroh Baried sebagai pemimpin.
Tahun 1965 M merupakan awal kepemimpinan Siti Baroroh

®1pid, him. 17-18.
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Baried, dan tahun 1985 M merupakan akhir kepemimpinan Siti

Baroroh Baried.

Adapun pernyataan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana kondisi ‘Aisyiyah sebelum kepemimpinan Siti
Baroroh Baried?

2. Siapa Siti Baroroh Baried?

3. Bagaimana  perkembangan ‘Aisyiyah  pada  masa
kepemimpinan Siti Baroroh Baried?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menarasikan sejarah ‘Aisyiyah pada masa kepemimpinan Siti
Baroroh Baried.

2. Mendeskripsikan sosok Siti Baroroh Baried sebagai salah satu
pemimpin ‘Aisyiyah.

3. Menganalisis  perkembangan  aktivitas dalam  bidang
pendidikan, keagamaan, sosial dan ekonomi yang dilakukan
oleh ‘Aisyiyah'pada masa kepemimpinan Siti Baroroh'Baried.

4. Menjelaskan = faktor- pendukung ‘dan pengambat -aktivitas
‘Aisyiyah padamasakepemimpinan Siti/Baroroh Baried.

Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Hasil penulisan ini menjadi salah satu sumbangan bagi

historiografi tentang organisasi ‘Aisyiyah khususnya, dan

historiografi umat Islam Indonesia pada umumnya.
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2. Menambah karya sejarah tentang gerakan perempuan Islam
Indonesia.

3. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat untuk mengetahui
sejarah ‘Aisyiyah pada tahun 1965-1985 M.

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai “Organisasi ‘Aisyiyah pada masa
Kepemimpinan Siti Baroroh Baried Tahun 1965-1985 M” menurut
peneliti masih belum pernah ditemukan. Meskipun demikian,
banyak karya-karya terdahulu yang mengkaji mengenai ‘Aisyiyah
sebagai gerakan perempuan Muhammadiyah. Akan tetapi, karya-
karya tersebut masih bagian terkecil dari pembahasan mengenai
pergerakan perempuan, karena fokus pembahasannya pada aspek
tertentu, namun objek yang dikaji sama. Berdasarkan penelusuran
pustaka terdahulu yag terkait dengan tema gerakan perempuan
Islam di Indonesia peneliti menemukan beberapa karya sebagai
berikut:

Pertama, buku dengan judul Posisi dan Jatidiri ‘Aisyiyah
karya Rof’ah yang diterbitkan di Yogyakarta oleh penerbit Suara
Muhammadiyah tahun 2016. Buku tersebut menjelaskan mengenai
seluk ‘beluk sejarah' pembentukan, aktivisme, dan evolusi
‘Aisyiyah. Buku ini selain menjelaskan mengenai aspek sejarah
berdirinya ‘Aisyiyah, juga menjelaskan bagaimana perkembangan
‘Aisyiyah pada masa Orde Lama dan Baru. Keterkaitan dengan
penelitian 1ini adanya pembahasan ‘Aisyiyah pada masa

kepemimpinan Siti Baroroh Baried. Dengan ini maka dapat



8

diperoleh informasi perkembangan ‘Aisyiyah ketika masa
kepemimpinan Siti Baroroh Baried. Perbedaan pada penelitian ini
menjelaskan mengenai ‘Aisyiyah pada masa kepemipinan Siti
Baroroh Baried tahun 1965-1985 M.

Kedua, buku dengan judul Sejarah Kauman karya Pimpinan
Pusat Muhammadiyah yang diterbitkan di Yogyakarta. Buku ini
mengungkapkan tentang sejarah kampung Kauman mengenai
sejarah lahirnya, masyarakatnya, kehidupan masyarakatnya,
perkumpulan organisasi-organisasi yang lahir di Kauman dan
reformasi dan perubahan sosial dalam masyarakat Kauman.
Keterkaitan dengan penelitian ini adanya pembahasan mengenai
Sejarah Kauman dan sekilas mengenai berdirinya °Aisyiyah.
Dengan ini maka diperoleh informasi mengenai seluk beluk
masyarakat Kauman dan bagaimana lahirnya organisasi ‘Aisyiyah.
Perbedaan pada penelitian ini membahas mengenai ‘Aisyiyah pada
masa kepemipinan Siti Baroroh Baried tahun 1965-1985 M.

Ketiga, buku dengan judul Srikandi—srikandi ‘Aisyiyah karya
Mu’arif dan Hajar Nur Setyowati yang diterbitkan di Yogyakarta
oleh penerbit Suara Muhammadiyah -tahun.2014. Buku-ini secara
umum membahas mengenai tokoh organisasi “Aisyiyah pada masa
awal, yakni Siti ‘Bariyah, Siti Munjiyah, Siti Umniyah, Siti
Walidah, Siti Aisyah, Siti Hayinah dan Siti Badilah. Buku ini
mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini dalam menjelaskan
tokoh-tokoh perempuan sebelum masa kepemimpinan Siti Baroroh
Baried. Meskipun penjelasan mengenai kepemimpinan Siti

Baroroh Baried tidak ada, namun peneliti sedikit banyak mendapat
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informasi  mengenai gambaran kepemimpinan sebelum masa
kepemimpinan Siti Baroroh Baried. Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha melanjutkan dan melengkapi dari karya buku terdahulu.

Setelah peneliti menemukan tiga buku mengenai Sejarah
‘Aisyiyah, peneliti juga menemukan tiga skripsi yang berkaitan
dengan ‘Aisyiyah. Dua skripsi tersebut secara tematik berkaitan
dengan tema penelitian ini.Adapun skripsi tersebut yaitu:

Pertama skripsi dengan judul “Kiprah Siti Hajinah Mawardi
di ‘Aisyiyah tahun 1946-1965” yang ditulis oleh Herlinda
Rahmawati (mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab dan limu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016). Skripsi ini membahas mengenai
‘Aisyiyah pada masa Siti Hajinah Mawardi tersebut secara umum
membahas mengenai kiprah Siti Hajinah Mawardi di ‘Aisyiyah
pada saat ia menjabat sebagai ketua umum selama beberapa
periode pada tahun 1946-1965. Tahun 1946 merupakan awal
kepemimpinan Siti Hajinah Mawardi dan tahun 1965 merupakan
akhir kepemimpinan Siti Hajinah Mawardi. Keterkaitan skripsi
tersebut dengan -penelitian. ini. adalah. sama-sama membahas
mengenai’ tokoh “perempuan’ ‘Aisyiyah. ‘Dengan " penjelasan
tersebut, peneliti memperoleh cukup informasi mengenai dinamika
‘Aisyiyah sebelum kepemimpinan Siti Baroroh Baried. Perbedaan
dengan karya ini adalah pada subjek kajiannya. Pada karya
tersebut difokuskan pada Siti Hajinah dan kiprahnya sedangkan
penelitian ini lebih kepada ‘Aisyiyah pada masa kepemimpinan

Siti Baroroh Baried.
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Kedua skripsi dengan judul “Peran ‘Aisyiyah dalam
Internalisasi Nilai-nilai Muhammadiyah di Kampung Kauman
Yogyakarta” yang ditulis oleh Latifah Hayati, mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Pemikirian Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi tersebut fokus membahas proses
historis lahirnya ‘Aisyiyah pada tahun 1917 dan gambaran umum
Kauman, sejarah dan latar belakang Kauman serta keadaan
demografi Kauman. Keterkaitan karya tersebut dengan penelitian
ini adalah pembahasan mengenai gambaran umum Kampung
Kauman, Sejarah dan latar belakang Kauman serta keadaan
demografi. Perbedaanya pada fokus kajian karya tersebut
membahas mengenai ‘Aisyiyah yang ada di Kauman yang menjadi
barometer organisasi ‘Aisyiyah cabang lainnya, khususnya dalam
perannya terhadap proses internalisasi nilai-nilai Muhammadiyah.

Ketiga skripsi dengan judul “Kiprah Siti Bariyah di
‘Aisyiyah tahun 1917-1929 M” yang ditulis oleh Anjas Pratiwi,
mahasiswa Fakultas Adab dan llmu Budaya, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi tersebut dokus
membahas -mengenal , kiprah Siti. Bariyah pada saat-menjabat
sebagai ketua—yaknt “tahun ~1917-1929 M. & Skripsi- tersebut
mempunyai keterkaitan' dengan penelitian-ini karena /di dalam
bahasan mengenai salah satu ketua yakni Siti Bariyah ketika
menjadi ketua ‘Aisyiyah. Dengan penjelasan mengenai kiprah Siti
Bariyah tersebut, peneliti memperoleh cukup informasi mengenai
perkembangan organisasi ‘Aisyiyah sebelum masa kepemimpinan

Siti Baroroh Baried. Dengan demkian, perbedaan antara karya
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tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus subjek kajian.
Pada karya tersebut lebih fokus kepada Kiprah Siti Bariyah saat
mempimpin ‘Aisyiyah. Penelitian ini berfokus pada kepemiminan
¢ Aisyiyah pada masa Siti Baroroh Baried.

Secara spesifik, perbedaan penelitian ini dengan karya-karya
di atas, terletak pada sekup temporal dan fokus kajian yang diteliti.
Fokus penelitian ini membahas mengenai perkembangan
‘Aisyiyah pada tahun 1965-1985 M. Tepatnya yaitu selama lima
periode dibawah kepemimpinan Siti Baroroh Baried.

Dalam hal ini karena pada masa kepemimpinan Siti Baroroh
Baried, mengalami kemajuan yang signifikan dari kepemimpinan
sebelumnya khususnya dalam bidang pendidikan dan kaderisasi,
bidang keagamaan, bidang sosial dan bidang ekonomi. Hal ini
menunjukkan pentingnya penelitian dalam fokus kajian tersebut,
agar usaha-usaha yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah khususnya dapat
memberikan bukti bahwa kaum perempuan mampu memperkuat
agama Islam yang berbeda dari kaum lelaki. Mereka dapat
mensukseskan programnya, program pemerintah dan membantu
program -Muhammadiyah.. Penelitian -ini juga .memberikan
pandangan "bahwa" kaum ‘perempuan pada” masa Itu mampu

memberikan kemajuan bagi‘kaum perempuan

E. Landasan Teori
Penelitian  ini menggunakan pendekatan  sosiologi.

Pendekatan sosiologi yaitu melacak dan menganalisis peristiwa
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masa lampau dengan mengungkapkan aspek-aspek sosial.!” Dalam
sejarah dimaksudkan dalam upaya pemahaman dan penjelasan
terhadap perilaku-perilaku sosial. Perilaku sosial yang ini erat
kaitannya dengan usaha-usaha yang dilakukan oleh suatu gerakan.
Hal ini untuk memperhatikan fenomena-fenomena yang terjadi
dalam masyarakat. Hubungan yang terjalin antara anggota maupun
pengurus ‘Aisyiyah dalam suatu situasi dan kondisi yang dapat
mengungkapkan keadaan masyarakat dan gejala-gejala aspek
sosial.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
struktural-fungsional yang dikemukan oleh Talcott Parsons. Teori
ini berasumsi bahwa suatu masyarakat terdiri atas beberapa bagian
yang mempengaruhinya. Teori struktural-fungsional mengakui
adanya keragaman dan kehidupan sosial. Keragaman yang
dimaksudkan dalam teori ini adalah sumber utama adanya struktur
masyarakat dan menentukan keragaman fungsi sesuai dengan
posisi seseorang dalam struktur yang ada pada sebuah sistem. Hal
tersebut dapat Kkita lihat misalnya pada sebuah organisasi pasti ada
anggota yang.-mampu menjadi pemimpin, sekretaris, bendahara,
dan anggota. Perbedaan ‘fungsi dalam ‘organisasi ‘ini—bertujuan
untuk mencapai tujuan bersama dalam. organisasi, bukan tujuan

individu yang ada dalam organisasi.*®

YSoerjono Soekanto, Sosiologi  Suatu  Pengantar (Jakarta: Raja
Grafindo, 1994), him. 125.

Marzuki, “Kajian Awal Tentang Teori-Teori Gender”, Jurnal Civics,
Volume 4, No. 1, Desember 2007, him 96-70.
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Teori struktural-fungsional menurut Parsons mempunya

empat imperatif fungsional bagi sistem yang disebut dengan skema

AGIL. Suatu fungsi adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan ke

arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem.

Dengan mengguanakan definisi ini, Parsons meyakini bahwa ada

empat fungsi penting yang diperlukan semua sistem. Agar sistem

tetap bertahan harus memiliki empat fungsi ini:

1.

Adaptation (Adaptasi): sebuah sistem harus menanggulangi
situasi eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan menyesuaikan dengan lingkungan itu
dengan kebutuhannya.

Goal attainment (Pencapaian Tujuan): sebuah sistem harus
mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya.

Integration (Integrasi): sebuah sistem harus mengatur
hubungan antar hubungan bagian-bagian yang menjadi
komponennya. Sistem juga harus mengelola antar hubungan
ketiga fungsi penting lainnya (A, G, L)

Latency (latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem harus
melengkapi, mmelihara. dan memperbaiki;— baik motivasi
individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan

menopang motivasi.™

Teori tersebut digunakan untuk mengkaji lebih mengenai

hubungan antara individu dengan individu, perilaku-perilaku yang

dilakukan oleh pengurus ‘Aisyiyah, Muhammadiyah, pemerintah,

George Ritzr dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj.

Alimandan (Jakarta: Kencana, 2007), him. 121.
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anggota ‘Aisyiyah dengan masyarakat. Hal ini berkaitan untuk

menjaga kesesuaian antara program kerja yang dibuat dengan

kebutuhan masyarakat. Berkaitan dengan sistem AGIL dengan
penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Fungsi adaptasi berguna untuk penyesuaian program Kerja
yang telah dibuatoleh pengurus dan anggota ‘Aisyiyah pada
saat kongres dilakukan dengan kebutuhan anggota ‘Aisyiyah
dan masyarakat khususnya kaum perempuan.

2. Fungsi pencapaian tujuan berguna untuk perwujudan dari
program kerja tersebut, kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
tujuan-tujuan awal yang direncanakan.

3. Fungsi integrasi berguna untuk melihat interaksi antara ketua,
bendahara, sekretaris, anggota dan masyarakat menjadi
hubungan yang baik dan kompak, sehingga terwujudnya tujuan
yang direncanakan.

4. Fungsi latensi berguna untuk mewujudkan budaya yang pada
saat itu berkembang dengan baik, sehingga bersama-sama
melestarikan serta mempertahankan agar terus berkembang dan

bermanfaat bagi masyarakat dan anggota ‘Aisyiyah.

F. Metode Penelitian

Metode sejarah dapat diartikan sebagai metode penelitian
dan penulisan sejarah dengan menggunakan cara, prosedur atau
teknik yang sistematik sesuai dengan asas-asas dan aturan ilmu
sejarah. Beberapa ahli memberikan definisi metode sejarah secara

lebih rinci. Salah satu ahli tersebut adalah Louis Gottschalk yang
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memaknai metode sejarah sebagai proses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman, dokumen-dokumen, dan
peninggalan masa lampau yang otentik dan dapat dipercaya, serta
membuat interpretasi dan sintesis atas fakta-fakta tersebut menjadi
kisah sejarah yang dapat dipercaya.’® Penelitian terhadap
organisasi ‘Aisyiyah pada kepemimpinan Siti Baroroh Baried
tahun 1965 — 1985 M termasuk metode kualitatif. Langkah-
langkah metode penelitian sejarah yang digunakan ialah:
1. Heuristik
Sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber
tertulis dan tidak tertulis atau sumber lisan. Sumber tertulis yang
digunakan meliputi sumber primer maupun sumber sekunder.
Sumber  primer  berupa arsip-arsip, hasil muktamar
Muhammadiyah dan foto kegiatan tahun 1965-1985 M,
sedangkan sumber sekunder berupa buku, skripsi, artikel, jurnal.
Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan sumber tertulis yang
diperoleh dari Perpustakaan Universitas Islam Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Perpustakaan Fakultas Adab dab llmu Budaya,
Perpustakaan . ‘Aisyiyah, Perpustakaan -Muhammadiyah,
Suara’Aisyiyah, Suara Muhammadiyah, Perpustakaan Ignatius,
Perpustakaan © -Universitas . Muhammadiyah  Yogyakarta,
Perpustakaan Universitas Gajah Mada, dan Perpustakaan

Grahatama Pustaka.

2 ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto
(Jakarta: Penerbit Ui-Press), him. 33.
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Sumber lisan dalam hal ini, diperoleh dari wawancara
terpimpin, dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya. Wawancara dilakukan kepada anggota ‘Aisyiyah,
hal ini agar dapat ditemukan tempat atau sumber data itu dapat
dicari dan informasi-informasi untuk dijadikan sebagai data
penelitian. Wawancara juga dilakukan dengan anak Siti
Baroroh Baried yaitu Ferry Indiyanto, dan sepupunya yakni
Hadiroh Ahmad. Kemudian Ellyda Djazman, selaku ketua
pimpinan ‘Aisyiyah pada tahun 1985, hal ini untuk mengetahui
sosok Siti Baroroh Baried dan masa kepemimpinannya pada
masa itu. Hadiroh Ahmad dan Ellyda Dzaman terlibat langsung

dalam organisasi ‘Aisyiyah pada saat Siti Baroroh memimpin.

Verifikasi

Sumber-sumber sejarah yang telah terkumpul dari
berbagai kategori, kemudian dicari bagian-bagian yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Tahap
selanjutnya yaitu verifikasi atau kritik sumber, verifikasi yaitu
menguji dan- menganalisis data- secara; \kritis baik - ekstern
maupun._intern. Untuk sumber tertulis berupa arsip, peneliti
menguji aspek fisik sumber berdasarkan kertas, gaya tulisan,
penampilan, pengarang dan ungkapannya untuk mengetahui
otentitasnya. Adapun untuk sumber tertulis buku, peneliti
menguji berdasarkan aspek fisik melalui pengarang karya
tersebut. Selain itu, peneliti juga meninjau bahasa yang
digunakan dan membandingkannya dengan sumber yang

lainnya. Setelah peneliti mengetahui keaslian sumber, maka
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langkah selanjutnya melakukan kritik intern untuk menguiji
keshahihan sumber, dengan cara menelaah isi tulisan dan
membandingkannya dengan sumber lainnya, agar memperoleh
data kredibel dan akurat, baik berupa jurnal, buku, hasil
wawancara dan skripsi.

Hasil sumber lisan, dilakukan dengan cara kritik datayang
telah diperoleh. Sumber lisan tersebut harus didukung oleh saksi
berantai dan disampaikan pelapor pertama yang paling dekat.
Saksi tersebut harus sejajar dan bebas sehingga mengungkapkan
kebenarannya.”* Hal ini yang membuat peneliti melakukan
wawancara kepada pihak-pihak yang memiliki hubungan yang
dekat dengan Siti Baroroh Baried dan mengalami masa
hidupnya ataupun kepemimpinannya dalam organisasi
‘Aisyiyah. Mengenai informasi yang didapatkan melalui
wawancara dengan narasumber, peneliti akan melakukan Kkritik
baik secara ekstern dan intern. Hal tersebut dikakukan dengan

cara membandingkan sumber lisan dengan sumber lainnya.

3. Interpretasi
Data yang sudah ‘melalui verifikasi sudah terbukti
kesahihannya, keasliannya dan dapat dipercaya kebenarannya
kemudian-diinterpretasikan mengunakan metode analisis, yang
berati menguraikan.”> Pada tahapan ini peneliti berusaha

menafsirkan fakta-fakta yang telah didapatkan terkait dengan

2’Dudung  Abdurrahman, Metodologi  Penelitian  Sejarah Islam
(Yogyakarta:Ombak , 2011), him. 114.

2Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah(Yogyakarta: Tiara Wacana,
2013), him. 78.
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G.

aktivitas yang dilakukan ‘Aisyiyah berdasarkan sumber. Hal
ini dengan menggunakan alat analisis yaitu teori struktural-
fungsional karya Talcott-Parsons yang telah diuraikan dalam
Landasan Teori.

Historiografi

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau
pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.
Penulisan sejarah hendaknya dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai proses penelitian sejak dari perencanaan
hingga penarikan kesimpulan. Selain itu, alur pemaparan data
harus disajikan secara kronologis.”® Penulis berusaha
menyajikan laporan hasil penelitian tentang “Organisasi
‘Aisyiyah Pada Masa Kepemimpinan Siti Baroroh Baried
tahun 1965-1985 M™ secara sistematis dan kronologis yang
tertuang dalam beberapa bab yang saling berkaitan dan saling
melengkapi dari awal hingga akhir sehingga penjelasan dalam
penelitian ini dapat dipahami.

Sistematika Pembahasan
Hasil-penelitian agar mudah ‘dipahami-dan sistematis, maka

penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Pembagian bab tersebut

dimaksudkan untuk menguraikan isi dari tiap-tiap bab secara detail

sehingga dengan suatu paparan yang sistematis diharapkan dapat

menghasilkan pemahaman yang menyeluruh. Antara bab satu

“Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, him. 76.
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dengan bab lainnya memiliki keterkaitan untuk memperjelas bab
yang selanjutnya.

Bab | merupakan bab pendahuluan, yang menguraikan
mengenai latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
diharapkan dapat menjadi dasar pijakan untuk bab selanjutnya.

Bab Il menguraikan latar belakang berdirinya ‘Aisyiyah
dan‘Aisyiyah sebelum kepemimpinan Siti Baroroh Baried yaitu
tahun 1965-1985 M. Proses terbentuknya organisasi ‘Aisyiyah dan
kepemimpinan ‘Aisyiyah pada masa sebelum Siti Baroroh Baried.
Bab ini juga membahas mengenai aktivitas-aktivitas pemimpian
sebelum Siti Baroroh Baried, selanjutnya diharapkan menjadi
gambaran untuk menganalisis perbedaan antara masa sebelum
kepemimpinan Siti Baroroh Baried dengan kepemimpinan
sebelumnya.

Bab 111 menjelaskan sosok tokoh Siti Baroroh Baried sebagai
pimpinan. Hal ini karena ‘Aisyiyah pada tahun 1965-1985 M tidak
bisalepas dari sosok Siti -Baroroh Baried. Uraian . ini memuat
mengenai” latar * belakang ‘keluarga;- pendidikan, ‘aktivitas Siti
Baroroh Baried. ‘Diharapkan pada bab ini akan menjadi bahan
acuan untuk bab selanjutnya.

Bab IV mendeskripsikan mengenai Awal terpilihnya Siti
Baroroh Baried sebagai Ketua Pimpinan ‘Aisyiyah, Siti Baroroh
Baried menjabat selama lima periode dan ‘Aisyiyah pada masa

kepemimpinan Siti Baroroh Baried mulai tahun 1965 sampai 1985
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M. Pada bab ini diuraikan bagaimana terpilihnya Siti Baroroh
Baried, pengembangan pada berbagai bidang diantaranya Bidang
Pendidikan dan Kaderisasi, Bidang Keagamaan, Bidang Ekonomi
dan Bidang Sosial. Pembahasan bab ini juga menguraikan
program-program  dan  aktivitas  ‘Aisylyah pada masa
kepemimpinan Siti Baroroh Baried.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan
saran. Bab ini dipaparkan beberapa kesimpulan dari hasil
pembahasan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Saran
dalam hal ini berisi saran dari peneliti untuk penelitian-penelitian

sejenis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

‘Aisyiyah pada tahun 1917 resmi menjadi bagian dari
Muhammadiyah, pertama dipimpin Siti Bariyah. Tepatnya pada
saat Musyawarah  Algemene Vergadering tahun 1917
diYogyakarta. Hal yang menarik dari pemilihan ketua pertama
‘Aisyiyah adalah ia tidak dapat hadir namun terpilih sebagai ketua
‘Aisyiyah. Pada masa kepemimpinannya, ‘Aisyiyah fokus kepada
pemberantasan buta huruf dan pendirian sekolah untuk anak-anak
atau sekarang lebih dikenal dengan TK ABA Bustanul Athfal.

‘Aisyiyah pada masa selanjutnya dipimpin oleh Siti Walidah
selama 5 periode. Kemudian kembali dipimpin oleh Siti Bariyah
yang terpilih kembali melalui musyawarah selama 3 periode. Pada
periode selanjutnya kembali diemban oleh Siti Walidah selama 1
periode, yang mana pada masa ini ‘Aisyiyah ikut serta
mengembangkan bahasa Indonesia sebagai pemersatu dalam
rangka Sumpah Pemuda. Dan pemimpin kelima ‘Aisyiyah adalah
putri Siti Walidah' yakni"Siti “Aisyah’ selama 1 ‘periode, ‘namun
karena usianya masih belia ia digantikan oleh Siti Munjiah selama
5 periode. Pada kepemimpinan selanjutnya Siti Aisyah kembali
mendapat amanah selama 1 periode. Selanjutnya ‘Aisyiyah
dipimpin Siti Badilah selama 1 periode dan periode selanjutnya di
pimpin kembali oleh Siti Aisyah selama 3 periode. Dan periode

selanjutnya ‘Aisyiyah dipimpin oleh Siti Hajinah Mawardi.
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Setelah Siti Hajinah Mawardi ‘Aisyiyah di pimpin oleh Siti
Baroroh Baried selama 5 periode tepatnya tahun 1965-1985 M.

‘Aisyiyah pada masa kepemimpinan Siti Baroroh Baried
mengalami perkembangan yang pesat dari sebelumnya. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah merupakan upaya untuk
mensejahterakan kaum perempuan. Beberapa bidang yang telah
dilakukan ‘Aisyiyah yaitu bidang pendidikan dan kaderisasi,
bidang keagamaan, bidang ekonomi dan bidang sosial.

Dalam bidang pendidikan, ‘Aisyiyah melakukan beberapa
program Kkerja yakni mengembangkan Taman Kanak-kanak
‘Aisyiyah Bustanul Atfhal. Selain mengembangkan Taman Kanak-
kanak ‘Aisyiyah juga mendirikan Sekolah Kebidanan dan
Perawat.Hal tersebut dilakukan agar sejalan dengan satu pilar
gerakan ‘Aisyiyah untuk mencapai tujuan pendidikan yang
berakhlak mulia melalui sekolah-sekolah yang didirikan.

Dalam bidang kaderisasi, pada masa tahun 1968 ‘Aisyiyah
memutuskan untuk membentuk biro kaderisasi dengan tujuan agar
anggota inti  memiliki wadah dalam upaya meningkatkan
intelektual dan ketrampilan, dan siap menjadi pimpinan organisasi.
Dalam “hal’ ini" program " yang  dilakukan" “Aisyiyah adalah
mengadakan pelatihan-pelatihan’ di wilayah-wilayah dan daerah-
daerah. Dan setiap tahunnya, ‘Aisyiyah mengutus atau
mengirimkan beberapa kader untuk mengikuti pelatihan di
berbagai negara yang menjalin kerjasama dengan ‘Aisyiyah.

Dalam bidang tabligh/keagamaan, ‘Aisyiyah melakukan
perjalanan ke beberapa desa atau wilayah dan daerah-daerah di
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luar Kauman, dengan cara mengirimkan mubalighat-mubalighat.
Hal tersebut dilakukan agar ‘Aisyiyah dapat mensyiarkan tujuan
berdirinya kepada masyarakat luas. Selain itu program dalam
bidang keagamaan adalah mengadakan pengajian-pengajian baik
dipusat maupun ranting.

Dalam bidang ekonomi, pada masa ini ‘Aisyiyah mulai
mengakttifkan kembali bidang ekonominya, yakni dengan
mendirikan Badan Usaha Ekonomi Keluarga ‘Aisyiyah (BUEKA)
yang bertugas membantu meningkatkan usaha anggota ‘Aisyiyah.

Dalam bidang sosial memiliki kemajuan yang sebanding
dengan bidang lainnya. Pada tahun 1968 pada saat Musyawarah
Kerja Nasional Muhammadiyah Majelis Pembina Kesejahteraan
Umat memutuskan untuk mengadakan santunan keluarga
‘Aisyiyah Muhammadiyah. Selain itu juga ‘Aisyiyah turut dalam
memprakarsai berdirinya beberapa organisasi perempuan. Dan hal
yang paling penting adalah ‘Aisyiyah menjalin hubungan dengan
organisasi lain yang bersifat nasional dan internasional. Kerjasama
ini menjadi penting karena dengan kerjasama memudahkan

berbagai program yang direncanakan oleh *Aisyiyah.

B. Saran

Sejarah pergerakan » organisasi = ‘perempuan di /Andonesia
sebenernya lahir seiring dengan sejarah bangsa Indonesia. Namun,
ada beberapa kesulitan ketika mencari data dan arsipnya. Hal ini
terjadi karena budaya menulis tentang organisasi perempuan Islam
masih kurang, atau bahkan sudah menulisnya namun hanya untuk

kalangan sendiri sehingga sulit untuk diakses.
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Karya ilmiah ini mengkaji perkembangan ‘Aisyiyah pada
masa kepemimpinan Siti Baroroh Baried selama 5 periode,
tepatnya tahun 1965 sampai 1985 M, telah menganalisis usaha-
usaha dan perandalam perkembangan organisasi perempuan
dibawah naungan Muhammadiyah. Peran dan perkembangan di
berbagai bidang seperti bidang pendidikan, bidang keagamaan,
bidang sosial, dan bidang ekonomi. Kajian ini masih banyak
kekurangan, baik dari segi penulisan maupun kelengkapan sumber,
olen sebab itu perlu ada penelitian lebih lanjut terhadap
perkembangan kedudukan perempuan Muhammadiyah. Penelitian
akan lebih sempurna jika dilengkapi dengan sumber yang lebih
komprehensif mengenai peran pergerakan perempuan dalam
bidang sosial untuk mencapai sebuah kesejahteraan.
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Lampiran 1

Foto Siti Baroroh Baried
Sumber Sumber Suara Muhammadiyah no.10 th ke-51
1971.
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Lampiran 2

Foto Siti Baroroh Baried Saat Kegiatan ‘Aisyiyah
Sumber Suara Muhammadiyah no.10th ke-51 1971.
v e I LEE eng, U= Warabbr

Gambar 1. Siti Baroroh Baried tampak di sebelah kiri
dan sebelah kanan se@anpgserta Sidang Tanwir tahun 1971.
- A y ——

4 -

Gambar 2. Siti Baroroh baried saat mengikuti Kongres di India.
Dan ia tampak mengenakan hijab, dua dari Kiri.
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Lampiran 3

Foto Kegiatan ‘Aisyiyah.
Sumber Suara Muhammadiyah no.24 tahun ke-60.

risasi adalah scbuah t:\n'angan
yang ~ memperihatinkin  bagi
Aisyiyah”, kata Prof. Baroroh.
lecmukakannya bahwa seclama
ini terasa sckali kurangnya kader-

m terpaau
. Deng

Dengal .
an jalannya organ Jangan EEE
sampai tergantung pada aktivitas PENATARAN

STATE ISLARIT" ORIVERSTT

| upacara

Kegiatan penataran Dakwah yang diikuti ibu-ibu
anggota ‘Aisyiyah.
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Lampiran 4

Hasil Muktamar ‘Aisyiyah ke 36 di Bandung tahun 1965.

Gambar 1.
Hasil Keputusan Muktamar ‘Aisyiyah ke 36
di Bandung tahun 1965
Sumber Suara ‘Aisyiyah terbit Oktober 1965
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Gambar 2
Rincian rencana program kerja ‘Aisyiyah.
Sumber Suara ‘Aisyiyah terbit Oktober 1965.
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Gambar 3. Usulan dll yang dibahas dalam sidang Muktamar
ke-36.Sumber Suara ‘Aisyiyah terbit Oktober 1965.
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